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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi jamur endofit pada akar dan bonggol pisang dan menguji 
potensinya sebagai agens antagonis terhadap patogen F. oxysporum. Penelitian dilakukan di Desa Jurong 
Anoe Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie dan Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala mulai dari bulan April sampai September 2015. Penelitian dilaksanakan dengan 4 
tahap yaitu, tahap survei dan pengambilan sampel, tahap isolasi jamur endofit dari akar dan bonggol 
pisang, tahap uji patogenesitas pada benih padi, dan tahap uji antagonis terhadap patogen F. 
oxysporum. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan eksperimen, data hasil uji antagonis 
terhadap jamur patogen F. oxysporum dianalisis menggunakan RAL nonfaktorial dengan 10 perlakuan 
dan 3 ulangan. Hasil isolasi diperoleh 23 isolat murni jamur dengan karakteristik morfologi yang 
berbeda, 10 diantaranya merupakan jamur endofit yang berpotensi sebagai agens antagonis terhadap 
jamur patogen F. Oxysporum, sedangkan 13 isolat lainnya merupakan jamur non endofit. Berdasarkan 
hasil uji antagonis secara in vitro diketahui bahwa jamur endofit yang berpotensi dalam menghambat 
pertumbuhan patogen F. oxysporum adalah isolat SKA3 (1) dengan rata-rata daya hambat 33.70%, 
diikuti oleh isolat jamur SKB1 (2) 23.21%, SHB1 (1) 19.62%, dan isolat jamur SKA1 (3) 17.90%.  
 




Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan 
komoditas hortikultura unggulan Indonesia 
yang sangat bermanfaat  dan bernilai gizi 
tinggi. Balai Penelitian Tanaman Buah 
Tropika (2009) dalam Jumjunidang et al. 
(2012), melaporkan bahwa komoditas ini 
juga menjadi kontributor utama 31% 
terhadap produksi buah unggulan secara 
nasional. Hal ini dikarenakan pisang 
menempati urutan pertama di Indonesia 
yang memiliki sisi sebaran, luas 
pertanaman, dan ketersediaan lahan yang 
sesuai untuk pertumbuhannya.  
Produksi pisang di Aceh meningkat dari 
tahun ke tahun seiring dengan peningkatan 
luas lahan penanaman. Kabupaten Pidie 
merupakan salah satu sentra produksi 
pisang di Aceh, kemudian diikuti dengan 
Kabupaten Aceh Timur dan Bireun. Pada 
tahun 2012 terjadi penurunan produksi 
pisang sebanyak 15.26%, dan penurunan 
tersebut terus berlanjut pada tahun 2013, 
sehingga produksi pisang hanya mencapai 
139.657 kuintal (BPS, 2013). Salah satu 
faktor penyebab menurunnya produksi 
pisang tersebut adalah serangan patogen 
Fusarium oxysporum. Bakar dan Azis (2011), 
menyatakan bahwa persentase serangan 
penyakit layu Fusarium yang tersebar di tiga 
Kabupaten di Provinsi Aceh (Kabupten Pidie, 
Bireuen, dan Aceh Tamiang) berkisar lebih 
dari 70% dengan tingkat gejala serangan 
ringan sampai berat, terutama pada pisang 
Kepok, pisang Monyet, Siem dan Barangan, 
akibatnya ratusan hektar tanaman pisang 
mengalami gagal panen.  
Metode pengendalian yang dilakukan 
petani selama ini dengan cara 
menyemprotkan fungsida pada bahagian 
pangkal batang, namun cara ini tidak tepat 
sasaran karena patogen jamur telah 
menginfeksi di dalam jaringan bonggol 
tanaman, sehingga cara ini tidak 
memberikan hasil yang optimal. Salah satu 
cara pengendalian dewasa ini yang 
dianggap ampuh adalah pengendalian 
  
secara biologi dengan memanfaatkan jamur 
endofit. Jamur ini merupakan jamur yang 
hidup di dalam jaringan tanaman pada 
periode tertentu dan mampu hidup dengan 
membentuk koloni dalam jaringan tanaman 
tanpa membahayakan inangnya (Clay, 
1988). Keberadaan jamur endofit dalam 
jaringan tanaman sebagai simbiot dapat 
mempengaruhi fisiologi tanaman inang 
seperti menghasilkan zat metabolit 
sekunder yang mampu meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan dapat bersifat 
antagonis terhadap patogen tanaman. 
Pada umumnya endofit hidup dalam 
jaringan tanaman tanpa memperlihatkan 
gejala penyakit. Kolonisasi asymptomatic 
adalah bentuk keseimbangan antara endofit 
dan tanaman inang. Selanjutnya Schulz et 
al, 2002; Schulz and Boyle 2005 menyatakan 
bahwa kebanyakan endofit menghasilkan 
metabolit sekunder. Pengaruh antagonisme 
jamur endofit terhadap patogen telah 
dibuktikan pada beberapa tanaman, yaitu 
berdasarkan hasil penelitian Hanhong et al 
(2010) menemukan 6 isolat Trichoderma 
mampu mengendalikan Pytophthora capsici 
pada tanaman lada. Nurzannah et al. (2014) 
menunjukkan bahwa jamur endofit 
Penicillium sp. memiliki kemampuan terbaik 
dalam menghambat pertumbuhan patogen 
F. oxysporum dengan persentase keparahan 
penyakit 2.78% dan mampu membantu 
pertumbuhan tinggi tanaman cabai  29.40 
cm pada saat diaplikasikan di rumah kasa. 
Penelitian lainnya tentang jamur endofit 
pada pisang dikemukakan oleh Photita et al. 
(2004) yang menunjukkan bahwa beberapa 
jamur endofit yang ditemukan berasal dari 
tanaman pisang di Thailand yaitu 
Cladosporium musae, Colletotrichum 
gloeosporioides, Cordana musae, 
Guignardia cocoicola, Periconiella musae, 
dan Pestalotiopsis sp. tidak menimbulkan 
gejala penyakit ketika diuji 







Penelitian dilakukan di Desa Jurong Anoe 
Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie dan 
di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, 
Program Studi Agroteknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda 
Aceh mulai dari bulan April sampai 
September 2015. Alat yang digunakan 
terdiri dari timbangan analitik, erlenmeyer, 
autoclave, petridish, tabung reaksi, pinset, 
pisau silet, lampu bunsen, laminar air  flow 
cabinet, inkubator, beaker glass, scapel, 
cork borer (5 mm), mikroskop, pipet tetes, 
gelas ukur, hot plate, dan termometer. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sampel akar dan bonggol dari 
tanaman pisang kultivar Barangan yang 
berumur dua tahun, diambil di Desa Jurong 
Anoe Kecamatan Padang Tiji Kabupaten 
Pidie, isolat patogen F. oxysporum yang 
berasal dari Laboratorium Penyakit 
Tumbuhan, benih padi varietas Ciherang 
sebagai indikator, media Potato Dextrose 
Agar (PDA), alkohol 70%, aquades, spirtus, 
plastic wrap, tisu, larutan Natrium 
Hipoklorit (NaOCl) 5%, kain kasa, plastik 
ukuran 0.5 kg, karet gelang, kapas, dan 
antibiotik Chloramphenicol (0.07 g per 250 
ml aquades).  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dan metode eksperimen. Data 
yang diperoleh dari hasil uji patogenesitas 
pada benih padi akan dianalisis untuk 
mengetahui persentase persentase benih 
nekrotik. Data yang diperoleh dari hasil uji 
antagonis terhadap  patogen F. oxysporum 
akan dianalisis dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
nonfaktorial dengan 10 perlakuan (isolat 
jamur endofit hasil isolasi) dengan tiga 
ulangan. Hasil uji F yang menunjukkan 
pengaruh yang berbeda nyata akan 
dilanjutkan dengan analisis uji Duncan New 







Survei dan Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling pada dua kebun petani: 
pada kebun pertama dimana populasi 
tanaman pisang yang dibudidayakan masih 
sehat semua, sedangkan pada kebun kedua 
kondisi populasi tanaman pisang bercampur 
ada yang sehat dan ada yang sakit. Sampel 
tanaman memenuhi dua kriteria yaitu, 
tanaman yang paling sehat diantara yang 
sehat (diambil di kebun pertama sebanyak 
tiga tanaman), dan tanaman yang sehat 
diantara yang sakit (diambil di kebun kedua 
sebanyak tiga tanaman). Bagian tanaman 
yang diambil sebagai sampel adalah akar 
dan bonggol dari setiap tanaman.  
 
Isolasi Jamur Endofit dari Akar dan Bonggol 
Pisang 
Isolasi jamur endofit dilakukan dengan 
menggunakan metode Photita et al. (2004) 
dan Garoe et al. (2013) yang dimodifikasi, 
dengan cara mencuci bagian permukaan 
akar dan bonggol pisang dengan air 
mengalir. Akar dan bonggol pisang dipotong 
5-6 cm dan direndam dalam kain kasa pada 
air mengalir selama dua jam, kemudian 
sampel dikeringkan di atas tisu. Sampel  
yang sudah kering dipotong kembali dengan 
ukuran 2-3 cm dan didiamkan beberapa 
saat, kemudian dicuci dengan alkohol 70%  
selama satu menit agar steril sehingga 
jamur yang tumbuh adalah jamur yang 
berasal dari dalam jaringan akar dan 
bonggol pisang. Potongan sampel direndam 
dalam larutan NaOCl 5% selama tiga menit 
dan selanjutnya direndam dalam alkohol 
70% selama satu menit.  
Potongan akar yang sudah direndam 
dibilas dengan aquades selama satu menit 
dan diulang sebanyak tiga kali, kemudian 
potongan akar dikering anginkan di atas 
tissu steril di dalam ruang isolasi untuk 
menghindari terjadinya kontaminasi. 
Potongan sampel akar dan bonggol yang 
sudah kering dipotong dengan ukuran 0.5 
cm dan masing-masing ditumbuhkan pada 
media PDA yang telah ditambahkan 
antibiotik untuk menekan pertumbuhan 
bakteri, kemudian disimpan di dalam 
inkubator pada suhu ruang (24 0C) selama 
empat hari. Isolat jamur yang tumbuh dari 
hasil isolasi yang menunjukkan morfologi 
yang berbeda dimurnikan pada media PDA 
baru hingga didapatkan isolat jamur yang 
benar-benar murni. 
 
Seleksi Jamur Endofit Melalui Uji 
Patogenesitas  
Jamur endofit yang telah diisolasi dari 
akar dan bonggol pisang masing-masing 
diberi nama sesuai dengan asal usul sampel 
akar tanaman pisang. Sebelum dilakukan uji 
patogenitas, terlebih dahulu dilakukan 
sterilisasi benih berdasarkan metode 
Budiprakoso (2010) dan Matic et al. (2014) 
yang telah dimodifikasi. Benih padi yang 
sudah steril kemudian dikecambahkan 
dalam petridish yang telah ditumbuhi 
masing-masing jamur endofit. Benih yang 
sudah terkontaminasi dengan isolat jamur 
endofit kemudian disusun pada tissu. Tissu 
dilipat kemudian dimasukkan ke dalam 
plastik ukuran 0.5 kg yang telah 
disemprotkan alkohol guna mencegah 
terjadinya kontaminasi, diinkubasikan 
selama dua minggu pada suhu 24 0C. 
Kemudian dihitung jumlah benih yang 
terinfeksi. Penentuan isolat jamur non 
patogen didasarkan pada ada tidaknya 
gejala nekrotik yang ditimbulkan. Apabila 
isolat jamur yang diuji tidak menimbulkan 
gejala nekrotik pada benih padi, maka isolat 
tersebut digolongkan kedalam jamur 
endofit (non patogen). 
 
Karakteristik Jamur Endofit Secara 
Mikroskopis 
Terdapat empat aspek karakteristik 
jamur endofit  yang diamati, yaitu: 
(1)  Bentuk miselium atau hifa   
(2)  Warna hifa  
(3)  Bentuk spora                        
   
Daya Hambat Jamur Endofit Terhadap 
Jamur Patogen F. oxysporum 
Untuk melihat daya hambat jamur 
endofit dilakukan melalui uji antagonis 
dengan menggunakan metode oposisi 
  
langsung (Nuangmek et al., 2008), yaitu 
pengujian berlawanan antara jamur endofit 











Gambar 1. Ilustrasi uji antagonis terhadap  
jamur patogen F. oxysporum. 
   E = Jamur Endofit, 
  P = Patogen F. oxysporum 
 
Peubah yang Diamati 
a. Isolasi Jamur. Isolasi isolat jamur 
dilakukan dengan menggunakan 
Photita et al. (2004) dan Garoe et al. 
(2013). 
b. Persentase Benih Nekrotik melalui Uji 
Patogenitas 
Uji patogenitas dilakukan untuk 
menyeleksi jamur endofit yaitu dengan cara 
memberi perlakukan benih padi dengan 
masing-masing isolat jamur hasil isolasi. 
Untuk menentukan persentase benih 
terinfeksi digunakan formula. 
              
 
                          
                   
        
c. Karakteristik Jamur Endofit. Peubah 
yang diamati secara makroskopis dan 
mikroskopis antara lain ada tidak nya 
septa, bentuk spora, dan warna koloni. 
d. Persentase Daya Hambat Jamur 
Endofit Terhadap Jamur Patogen F. 
oxysporum 
 Persentase daya hambat dihitung 
dengan rumus (Intan et al., 2014):  
  
     
  
        
Keterangan: 
P =  Persentase daya hambat 
R1 =  Jari-jari koloni patogen yang arah 
pertumbuhannya berlawanan 
dengan jamur endofit 
R2 =  Jari-jari koloni patogen yang arah 
pertumbuhannya mendekati koloni 
jamur endofit.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Isolasi Isolat Jamur 
Hasil isolasi (tabel-1) diperoleh 23 isolat 
murni jamur dengan morfologi yang 
berbeda-beda. Keberadaan jamur paling 
banyak terdapat pada sampel akar tanaman 
yang sehat diantara yang sakit (SKA) yaitu 
sebanyak 11 isolat jamur. Diduga karena 
pada sampel akar tersebut memiliki habitat 
mikro maupun nutrisi yang baik yang 
dibutuhkan oleh jamur untuk 
pertumbuhannya, seperti karbohidrat, gula, 
dan protein. Hal ini juga terjadi karena 
adanya mekanisme adaptasi jamur endofit 
terhadap habitat mikro tanaman inang serta 
keadaan fisiologis dan kecocokan genotip 
antara tanaman inang dengan jamur endofit 
(Noverita et al., 2009).  
 
Seleksi Jamur Non Patogen melalui Uji 
Patogenesitas 
Hasil uji patogenesitas pada benih padi 
pada tabel-1 dibawah diperoleh 10 isolat 
jamur endofit, empat diantaranya 
merupakan isolat yang berasal dari akar, 
yaitu SHA2 (1), SHA2 (3), SKA1 (3), dan SKA3 
(1), sedangkan 6 isolat lainnya merupakan 
isolat yang berasal bonggol, yaitu SHB1 (1), 
SHB3 (1), SKB1 (1), SKB1 (2), SKB2 (1), dan 
SKB2 (2). Kesepuluh isolat ini digunakan 
pada tahap uji selanjutnya (uji antagonis). 
Hasil seleksi dan uji patogenitas setiap isolat 
dapat dilihat pada tabel-1 berikut ini. 
Hasil uji patogenitas dari 23 isolat (tabel 
1) terlihat bahwa isolat yang bersifat 
patogen menimbulkan gejala nekrotik pada 
benih padi, sebaliknya isolat yang non 






















1 SHA1 (2) 24 Patogen 13 SKA2 (3) 30.67 Patogen 
2 SHA2 (1) 0 Non Patogen 14 SKA3 (1) 0 Non Patogen 
3 SHA2 (3) 0 Non Patogen 15 SKA3 (2) 16 Patogen 
4 SHA3 (1) 54.67 Patogen 16 SKA3 (3) 14.67 Patogen 
5 SHB1 (1) 0 Non Patogen 17 SKA3 (4) 34.67 Patogen 
6 SHB2 (1) 42.67 Patogen 18 SKA3 (5) 12 Patogen 
7 SHB3 (1) 0 Non Patogen 19 SKB1 (1) 0 Non Patogen 
8 SKA1 (1) 62.67 Patogen 20 SKB1 (2) 0 Non Patogen 
9 SKA1 (2) 2.67 Patogen 21 SKB2 (1) 0 Non Patogen 
10 SKA1 (3) 0 Non Patogen 22 SKB2 (2) 0 Non Patogen 
11 SKA2 (1) 13.33 Patogen 23 SKB2 (3) 20 Patogen 
12 SKA2 (2) 33.33 Patogen         
 
Jamur endofit tidak hanya berfungsi 
sebagai agens antagonis yang dapat 
menekan pertumbuhan patogen pada 
tanaman inang, akan tetapi juga dapat 
berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh 
yang dapat merangsang pertumbuhan suatu 
tanaman. Hasil uji perkecambahan benih 
padi yang diinokulasikan dengan isolat 
jamur endofit beberapa diantaranya 
menunjukkan pertumbuhan yang sangat 
bagus seperti isolat (SKA3 (1)), semua benih 
mampu berkecambah normal dengan 
persentase mencapai 98.67% dan tidak 
menimbulkan gejala nekrotik. Diduga 
bahwa beberapa jamur endofit mampu 
menghasilkan senyawa yang dapat memicu 
pertumbuhan tanaman. Dai et al. (2008) 
menyatakan bahwa jamur endofit dapat 
memproduksi zat pengatur tumbuh seperti 
giberelin, auksin, dan sitokinin yang dapat 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
tanaman. 
 
Karakteristik Jamur Endofit Secara 
Mikroskopis 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
terhadap 10 jamur endofit yang diisolasi 
menunjukkan karakteristik yang beragam. 
Ada 7 isolat jamur endofit memiliki bentuk 
hifa yang tidak bersepta dan 3 jamur 
endofit lainnya memiliki hifa yang bersepta. 
Bentuk mikrospora lebih didominasi dengan 
bentuk bulat dan bergerombol dan 
makrospora yang berbentuk seperti 
kembang api mirip dengan spora jamur 
Aspergillus sp. (Barnett and Hunter, 1972).  
Pengamatan terhadap karakteristik 
jamur endofit juga dilakukan secara 
makroskopis terutama warna hifa dari 
masing-masing jamur endofit. Sampel yang 
diambil dari bagian bonggol yaitu isolat 
SHB1 (1), SHB3 (1), dan SKB2 (1), warna 
koloninya memiliki kemiripan dengan 
Trichoderma sp., sedangkan tiga isolat 
lainnya memiliki warna koloni yang 
berbeda-beda yaitu isolat SKB1 (1), SKB1 
(2), dan SKB2 (2). Pada sampel akar, tiga 
isolat yaitu SHA2 (3), SKA1 (3), dan SKA3 (1) 
mempunyai warna koloni putih yang 
kemudian berubah pada hari berikutnya 
menjadi warna abu-abu dan akhirnya 
menjadi hitam. Satu isolat lainnya memiliki 
warna koloni putih dan lama-kelamaan 
menjadi kuning yaitu isolat SHA2 (1).   
 
3.4  Daya Hambat Jamur Endofit Terhadap 
Jamur Patogen F. oxysporum 
Munculnya jamur endofit sebagai 
agensia pengendali hayati memberikan 
pengaruh yang sangat positif dalam 
menekan pertumbuhan beberapa patogen 
pada tanaman. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji antagonis yang dilakukan dengan 
metode dual culture antara jamur endofit 
dengan jamur patogen F. oxysporum. Hasil 
uji duel culture (gambar-1) memperlihatkan 
bahwa jamur endofit SKA3 (1) mampu 
menghambat pertumbuhan jamur F. 
  
oxysporium dengan menggunakan 
mekanisme kompetisi ruang dan nutrisi 
atau bahkan dengan mengeluarkan 
senyawa yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan patogen. Amin et al. (2011) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa, 
jamur yang tumbuh cepat mampu 
mengungguli dalam penguasaan ruang dan 
pada akhirnya dapat menekan 
pertumbuhan jamur lawannya. Persentase 
daya hambat isolat jamur endofit terhadap 
F. oxysporium pada hari ke empat dapat 
dilihat pada gambar-1 berikut ini. 
 
 
Pada hari pertama dan hari kedua daya 
hambat jamur endofit terhadap patogen F. 
oxysporum belum menunjukkan pengaruh 
yang nyata. Hal ini diduga karena masing-
masing jamur tersebut masih pada tahap 
pertumbuhan awal dan nutrisi yang tersedia 
masih banyak. Pada hari ketiga dan 
keempat terjadi pengaruh yang sangat 
nyata terhadap penghambatan jamur 
patogen F. oxysporum. Daya hambat isolat 
jamur endofit SKA3 (1) pada hari keempat 
mencapai 33.66%, kemudian diikuti oleh 
isolat jamur endofit SKB 1 (2) 23.21%, SHB1 
(1) 19.62%, dan SKA1 (3) 17.90%. 
Penghambatan terendah dijumpai pada 
isolat SKB2 (2) dengan persentase daya 
hambat pada hari keempat adalah 1.67%.  
Adanya perbedaan persentase 
penghambatan pada setiap isolat jamur 
endofit yang diuji menandakan bahwa 
setiap jamur endofit mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda dalam 
mengendalikan patogen F. oxysporum. 
Perbedaan mekanisme antagonis yang 
dihasilkan oleh jamur endofit menyebabkan 
kemampuan mereka berbeda-beda pula 
dalam menekan pertumbuhan jamur 
patogen. Dutta et al. (2014) juga 
menyatakan bahwa pada saat endofit 
berkolonisasi dengan jamur patogen 
lainnya, jamur endofit dapat menghasilkan 
enzim seperti β-1,3-glukanase, kitinase, dan 
selulase yang berfungsi untuk 
menghidrolisis dinding sel jamur patogen. 
Senyawa lainnya yang dapat dihasilkan oleh 
jamur endofit dalam menekan patogen 
adalah berupa senyawa anti jamur seperti 
alkaloid, peptide, steroid, terpenoid, fenol, 




Terdapat 23 jamur hasil eksplorasi pada 
tanaman pisang dengan  karakteristik 
morfologi yang berbeda-beda, 10 
diantaranya merupakan jamur endofit yang 
berpotensi sebagai agens antagonis 
terhadap jamur patogen F. oxysporum. 
Jamur endofit yang sangat berpotensi 
dalam menghambat pertumbuhan patogen 
F. oxysporum adalah isolat jamur SKA3 (1) 
dengan persentase daya hambat 33.66% 
dan Isolat SKB1 (2) dengan persentase daya 
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